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BAB IV
PENGELOLAAN KELAS DAN HASIL BELAJAR
A. Pengelolaan Kelas

Pada bab IV ini, penulis akan menguraikan masalah analisa data dari beberapa angket yang disebarkan kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang.


Untuk mengetahui pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, penulis menyebarkan angket kepada siswa/siswi kelas V sebanyak 20 item soal yang terdiri dari tiga alternatif jawaban, yaitu: jawaban sering dengan skor 3, jawaban jarang dengan skor 2, dan jawaban tidak pernah dengan skor 1.

Jawaban responden atas angket yang disebarkan adalah sebagai berikut:


Item pertanyaan pertama yaitu responden guru melakukan teguran terhadap siswa yang ramai sendiri di kelas. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
 Guru Melakukan Teguran Terhadap Siswa yang Ramai Sendiri di Kelas
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1


	a. Sering
b. Jarang
c. Tidak pernah
	19
3
1
	82,60 %

13,04 %

4,34 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru melakukan teguran terhadap siswa yang ramai sendiri di kelas. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 19 orang siswa (82,60%) yang menjawab sering, yaitu selalu guru melakukan teguran terhadap siswa yang ramai sendiri di kelas, dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab jarang guru melakukan teguran terhadap siswa yang ramai sendiri di kelas dan ada 1 orang (4,34%) yang menjawab tidak pernah guru melakukan teguran terhadap siswa yang ramai sendiri di kelas.

Untuk mengetahui jawaban responden tentang guru menunjukan sikap tanggap/perhatian kepada siswa yang tidak paham. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7
 Guru Menunjukan Sikap Tanggap/Perhatian 
Kepada Siswa yang Tidak Paham
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	2


	a. Sering
b. Jarang
c. Tidak pernah
	17
5
1
	73,91 %

21,73 %

4,34 %

	
	Jumlah
	23
	100 %


Berdasarkan jawaban responden pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa responden yang memberikan jawaban tentang guru sering menunjukan sikap tanggap/perhatian kepada siswa yang tidak paham lebih banyak yaitu 17 orang siswa (73,91%) dari jawaban responden, ini menunjukan bahwa guru sudah memberikan sikap perhatian terhadap murid-murid, dan responden yang memberikan jawaban guru jarang menunjukan sikap tanggap/perhatian kepada siswa yang tidak paham sebanyak 5 orang (21,73%) dari jumlah responden, dan hanya 1 (4,34%) orang saja yang memberikan jawaban bahwasanya guru tidak pernah menunjukan sikap tanggap/perhatian kepada siswa yang tidak paham.
Untuk mengetahui jawaban responden tentang perhatian yang diberikan guru dengan mendekati siswa, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 
 Perhatian yang Diberikan Guru dengan Mendekati Siswa
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	3


	a. Sering
b. Jarang
c. Tidak pernah
	15

3
5
	65,21 %

13,04 %

21,73 %

	
	Jumlah
	23
	100 %


Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang perhatian yang diberikan guru dengan mendekati siswa. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 15 orang siswa (65,21%) yang menjawab sering, yaitu selalu memberikan perhatian dengan mendekati siswa, dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru jarang memberikan perhatian, dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru tidak pernah memberikan perhatian dengan mendekati siswa.
Selanjutnya akan diketahui jawaban responden tentang guru memberikan pujian terhadap siswa yang biasa menjawab pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
 Guru Memberikan Pujian Terhadap Siswa yang Biasa Menjawab Pertanyaan
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	4

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	17
3
3
	73,91 %

13,04 %

13,04 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering memberikan pujian terhadap siswa yang biasa menjawab pertanyaan. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 17 orang siswa (73,91%), dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru jarang memberikan pujian terhadap siswa yang biasa menjawab pertanyaan dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru tidak pernah guru memberikan pujian terhadap siswa yang biasa menjawab pertanyaan.

Untuk mengetahui jawaban responden guru memberikan kesempatan kepada siswa yang bertanya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10
Guru Memberikan Kesempatan Kepada Siswa yang Bertanya 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	5

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	14
7
2
	60,86 %

30,43 %

8,69 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering memberikan kesempatan kepada siswa yang bertanya. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 14 orang siswa (60,86%), dan ada 7 orang (30,43%) yang menjawab guru jarang memberikan kesempatan kepada siswa yang bertanya dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab guru tidak pernah memberikan kesempatan kepada siswa yang bertanya.


Untuk mengetahui jawaban rerponden guru memberikan hukuman terhadap siswa yang tidak mengerjakan PR dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11
Guru Memberikan Hukuman Terhadap Siswa yang Tidak Mengerjakan PR 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	6

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	15

3
5
	65,21 %

13,04 %

21,73 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering memberikan hukuman terhadap siswa yang tidak mengerjakan PR. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 15 orang siswa (65,21%), dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru jarang memberikan hukuman terhadap siswa yang tidak mengerjakan PR dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru tidak pernah memberikan hukuman terhadap siswa yang tidak mengerjakan PR.


Selanjutnya akan diketahui pendapat responden tentang guru yang berhalangan hadir memberikan tugas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 12
Guru yang Berhalangan Hadir Memberikan Tugas 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	7

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	11
10
2
	47,82 %

43,47 %

8,69 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru yang berhalangan hadir sering memberikan tugas. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 11 orang siswa (47,82%), dan ada 10 orang (43,47%) yang menjawab guru yang berhalangan hadir jarang memberikan tugas, dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab guru yang berhalangan hadir tidak pernah memberikan tugas.


Selanjutnya akan diketahui jawaban responden tentang guru memberikan Tanya jawab kepada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13
Guru Memberikan Tanya Jawab Kepada Siswa 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	8

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	19
2
2
	82,60 %

8,69 %

8,69 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering memberikan Tanya jawab kepada siswa. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 19 orang siswa (82,60%), dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab guru jarang memberikan Tanya jawab kepada siswa dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab guru tidak pernah memberikan Tanya jawab kepada siswa.


Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang siswa yang datang terlambat diberikan sanksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14
 Siswa yang Datang Terlambat Diberikan Sanksi
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	9

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	9
11
3
	39,13 %

47,82 %

13,04 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering memberikan sanksi kepada siswa yang datang terlambat. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 9 orang siswa (39,13%), dan ada 11 orang (47,82%) yang menjawab guru jarang memberikan memberikan sanksi kepada siswa yang datang terlambat dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru tidak pernah memberikan sanksi kepada siswa yang datang terlambat.


Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang tugas di sekolah harus diselesaikan siswa tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 15
Tugas di Sekolah Harus Diselesaikan Siswa Tepat Waktu  
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	10

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	20
2
1
	86,95 %

8,69 %

4,34 %

	
	Jumlah
	23
	100 %


Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang siswa sering menyelesaikan tugas di sekolah tepat waktu. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 20 orang siswa (86,95%), dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab siswa jarang menyelesaikan tugas di sekolah tepat waktu dan ada 1 orang (4,34%) yang menjawab siswa tidak pernah menyelesaikan tugas di sekolah tepat waktu.


Selanjutnya akan diketahui jawaban responden tentang guru menyuruh siswa yang ribut di kelas untuk diam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 16
Guru Menyuruh Siswa yang Ribut di Kelas Untuk Diam 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	11

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	18
4
1
	78,26 %

17,39 %

4,23 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering menyuruh siswa yang ribut di kelas untuk diam. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 18 orang siswa (78,26%), dan ada 4 orang (17,39%) yang menjawab guru jarang menyuruh siswa yang ribut di kelas untuk diam dan ada 1 orang (4,34%) yang menjawab guru tidak pernah menyuruh siswa yang ribut di kelas untuk diam.

Selanjutnya akan diketahui pendapat responden tentang guru menegur siswa yang berjalan ketika pelajaran berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17
Guru Menegur Siswa yang Berjalan Ketika Pelajaran Berlangsung 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	12

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	17
4
2
	73,91 %

17,39 %

8,69 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering menegur siswa yang berjalan ketika pelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 17 orang siswa (73,91%), dan ada 4 orang (17,39%) yang menjawab guru jarang menegur siswa yang berjalan ketika pelajaran berlangsung dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab guru tidak pernah menegur siswa yang berjalan ketika pelajaran berlangsung.


Untuk mengetahui jawaban responden tentang sebelum mengajar guru menyuruh siswa  untuk diam terlebih dahulu dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 18
Sebelum Mengajar Guru Menyuruh Siswa Untuk Diam Terlebih Dahulu 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	13

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	21
2
-
	91,30 %

8,69 %

-

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang sebelum mengajar guru sering menyuruh siswa  untuk diam terlebih dahulu. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 21 orang siswa (91,30%), dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab sebelum mengajar guru jarang menyuruh siswa  untuk diam terlebih dahulu.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang guru melayani siswa dengan ramah dan berkomunikasi dengan baik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 19
 Guru Melayani Siswa dengan Ramah dan Berkomunikasi dengan Baik
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	14

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	13
8
2
	56,52 %

34,78 %

8,69 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering melayani siswa dengan ramah dan berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 13 orang siswa (56,52%), dan ada 8 orang (34,78%) yang menjawab guru jarang melayani siswa dengan ramah dan berkomunikasi dengan baik dan ada 2 orang (8,69%) yang menjawab guru tidak pernah melayani siswa dengan ramah dan berkomunikasi dengan baik.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang guru mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 20
 Guru Mengatur Tempat Duduk Sesuai dengan Strategi yang Digunakan
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	15

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	15

5
3
	65,21 %

21,73 %

13,04 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang digunakan. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 15 orang siswa (65,21%), dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru jarang mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang digunakan dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru tidak pernah mengatur tempat duduk sesuai dengan strategi yang digunakan.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang menggunakan waktu pembelajaran secara efisien dan tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 21
 Menggunakan Waktu Pembelajaran Secara Efisien dan Tepat Waktu
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	16


	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	13
6
4
	56,52 %

26,08 %

17,39 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering menggunakan waktu pembelajaran secara efisien dan tepat waktu. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 13 orang siswa (56,52%), dan ada 6 orang (26,08%) yang menjawab guru jarang menggunakan waktu pembelajaran secara efisien dan tepat waktu dan ada 4 orang (17,39%) yang menjawab guru tidak pernah menggunakan waktu pembelajaran secara efisien dan tepat waktu.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang guru menggunakan media/alat bantu pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 22
Guru Menggunakan Media/Alat Bantu Pembelajaran 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	17


	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	11
5
7
	47,82 %

21,73 %

30,43 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering menggunakan media/alat bantu pembelajaran. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 11 orang siswa (47,82%), dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru jarang menggunakan media/alat bantu pembelajaran dan ada 7 orang (30,43%) yang menjawab guru tidak pernah menggunakan media/alat bantu pembelajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang guru menggunakan metode bervariasi dalam mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 23
Guru Menggunakan Metode Bervariasi dalam Mengajar 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	18


	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	15

3
5
	65,21 %

13,04 %

21,73 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering menggunakan metode bervariasi dalam mengajar. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 15 orang siswa (65,21%), dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru jarang menggunakan metode bervariasi dalam mengajar dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru tidak pernah menggunakan metode bervariasi dalam mengajar.
Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang guru ramah dalam menanggapi pertanyaan dari siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 24
Guru Ramah dalam Menanggapi Pertanyaan dari Siswa
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	19

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	15

3

5
	65,21 %

13,04 %

21,73 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering bersikap ramah dalam menanggapi pertanyaan dari siswa. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 15 orang siswa (65,21%), dan ada 3 orang (13,04%) yang menjawab guru jarang bersikap ramah dalam menanggapi pertanyaan dari siswa dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru tidak pernah bersikap ramah dalam menanggapi pertanyaan dari siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban responden tentang guru menerangkan pelajaran dengan suara keras dan jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 25
Guru Menerangkan Pelajaran dengan Suara Keras Dan Jelas 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	20

	a. Sering

b. Jarang

c. Tidak pernah
	11
7
5
	47,82 %

30,43 %

21,73 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, maka penulis kemukakan bahwa menurut hasil jawaban responden sebagian besar siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang sudah memberikan jawaban tentang guru sering menerangkan pelajaran dengan suara keras dan jelas. Hal ini dapat dilihat yaitu ada 11 orang siswa (47,82%), dan ada 7 orang (30,43%) yang menjawab guru jarang menerangkan pelajaran dengan suara keras dan jelas dan ada 5 orang (21,73%) yang menjawab guru tidak pernah menerangkan pelajaran dengan suara keras dan jelas.


Berdasarkan hasil item kepada 23 orang siswa tentang data pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang diperoleh skor mentah sebagai berikut:
50
55
52
50
55
48
51
48
50
48
52
55

48
50
50
48
49
51
53
44
53
53
53


Berdasarkan hasil skor di atas, maka selanjutnya dapat dicari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) kemudian menentukan skala TSR (Tinggi, Sedang, Rendah). Selanjutnya skor mentah tersebut dianalisis melalui distribusi frekuensi tabel berikut ini: 
Tabel 26
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi
 Untuk Frekuensi Pengelolaan Kelas
	Internal
	f
	X
	fX
	x
	x2
	fx2

	53-55
	7
	54
	378
	3,13
	9,7969
	68,5783

	50-52
	9
	51
	459
	0,13
	0,0169
	0,1521

	47-49
	6
	48
	288
	-2,869
	8,2311
	49,3866

	44-46
	1
	45
	45
	-5,869
	34,4451
	34,4451

	
	N = 23
	
	∑fX = 1170
	
	
	∑fx2 = 152,562



Dari tabel di atas, selanjutnya dicari mean (rata-rata) sebagai berikut:
MX = 
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Dengan diketahui nilai rata-rata (mean), maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai standar deviasi (SD) sebagai berikut:
SDx = 
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Setelah diperoses nilai mean dari SD di atas, maka dibuat kategori skor dengan menggunakan perhitungan Tinggi, Sedang dan Rendah (TSR) dengan ketentuan sebagai berikut:
Tinggi (T)
= M +1.SD ke atas

Sedang (S)
= M -1.SD s/d M +1.SD

Rendah (R)
= M -1.SD ke bawah


Realisasi dari hasil standar deviasi di atas adalah:

(T) M +1.SD = 50,869+1. 2,575 = 53,44 = 53 ke atas

(S) M – 1.SD s/d M +1.SD = 49 s/d 52
(R) M – 1.SD ke bawah = 50,869 - 1. 2,575 = 48,29 =48 ke bawah

Setelah diketahui tentang pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang yang diperoleh dari penyebaran angket ternyata yang termasuk kategori tinggi sebanyak 7 orang, kategori sedang 12 orang, dan kategori rendah sebanyak 6 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 27
Distribusi Responden Tentang Pengelolaan Kelas 
	No
	Pengelolaan Kelas 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Tinggi

Sedang 

Rendah 
	7
12
6
	30,43 %

52,17 %

26,08 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang tergolong sedang.
B. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, penulis menggunakan hasil belajar siswa dari nilai rapor siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang. Berdasarkan hasil item kepada 23 orang siswa tentang hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang diperoleh hasil belajar  sebagai berikut:

90
85
85
83
81
76
81
84
87
81
82
87

84
87
77
83
86
77
84
86
84
90
80


Berdasarkan hasil belajar di atas, maka selanjutnya dapat dicari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) kemudian menentukan skala TSR (Tinggi, Sedang, Rendah). Selanjutnya skor mentah tersebut dianalisis melalui distribusi frekuensi tabel berikut ini: 
Tabel 28
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi

 Untuk Frekuensi Hasil Belajar Siswa
	Internal
	f
	X
	fX
	x
	x2
	fx2

	88-90
	2
	89
	178
	5,87
	34,456
	68,912

	85-87
	7
	86
	602
	2,87
	8,236
	57,652

	82-84
	7
	83
	581
	-0,13
	0,016
	0,112

	79-81
	4
	80
	320
	-3,13
	9,796
	39,184

	76-78
	3
	77
	231
	-6,13
	37,576
	112,728

	
	N = 23
	
	∑fX = 1912
	
	
	∑fx2 = 278,588



Dari tabel di atas, selanjutnya dicari mean (rata-rata) sebagai berikut:

MX = 
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Dengan diketahui nilai rata-rata (mean), maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai standar deviasi (SD) sebagai berikut:

SDx = 
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Setelah diperoses nilai mean dari SD di atas, maka dibuat kategori skor dengan menggunakan perhitungan Tinggi, Sedang dan Rendah (TSR) dengan ketentuan sebagai berikut:

Tinggi (T)
= M +1.SD ke atas

Sedang (S)
= M -1.SD s/d M +1.SD

Rendah (R)
= M -1.SD ke bawah

Realisasi dari hasil standar deviasi di atas adalah:

(T) M +1.SD = 83,130+1. 3,480 = 86,61 = 86 ke atas

(S) M – 1.SD s/d M +1.SD = 80 s/d 85
(R) M – 1.SD ke bawah = 83,130 - 1. 3,480 = 79,65 =79 ke bawah

Setelah diketahui tentang pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa yang diperoleh dari penyebaran angket ternyata yang termasuk kategori tinggi sebanyak 5 orang, kategori sedang 15 orang, dan kategori rendah sebanyak 3 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 29
Distribusi Responden Tentang Hasil Belajar Siswa

	No
	Hasil Belajar Siswa 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Tinggi

Sedang 

Rendah 
	5
15
3
	21,73 %

65,21 %

13,04 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang tergolong sedang.
C. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  

Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang, maka penulis menggunakan peta Korelasi Product Moment dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat peta korelasi


Untuk membuat peta korelasi dicantumkan terlebih dahulu dua variabel yang akan dikorelasikan, yaitu:

Variabel Pengaruh
Pengelolaan Kelas 

50
55
52
50
55
48
51
48
50
48
52
55

48
50
50
48
49
51
53
44
53
53
53

Variabel Terpengaruh
Hasil Belajar 
 90
85
85
83
81
76
81
84
87
81
82
87

84
87
77
83
86
77
84
86
84
90
80

Kemudian dihubungkan dengan peta korelasi pada tabel berikut ini :

Tabel 30
Peta Korelasi
	     X

Y
	44-46
	47-49
	50-52
	53-55
	fy
	y'
	fy'
	fy'2
	x'y'

	88-90
	
	
	
	I     (1

4
	2
	2
	4
	16
	4

	85-87
	I     (1

1
	I     (1

1
	III   (3
3
	II   (2
2
	7
	1
	7
	49
	7

	82-84
	
	III  (3
0
	II  (2
0
	II   (2
0
	7
	0
	0
	0
	0

	79-81
	
	I     (1

-1
	I     (1

-1
	II   (2
-2
	4
	-1
	-4
	16
	-4

	76-78
	
	I     (1

-2
	II    (2
-4
	
	3
	-2
	-6
	36
	-6

	fx
	1
	6
	8
	8
	N= 23
	
	∑fy' = 21
	∑fy'2=117
	∑x'y'=1

	x'
	-1
	0
	1
	2
	

	fx'
	-1
	0
	8
	16
	∑fx' =23

	fx'2
	1
	0
	68
	256
	∑fx'2=325
	                     Checking

	x'y'
	1
	-2
	-2
	4
	∑x'y'=1
	


Melalui peta korelasi di atas, telah berhasil kita ketahui bahwa N = 23, 
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Kemudian setelah diketahui hasil dari peta korelasi maka langkah selanjutnya mencari nilai korelasi pada variabel X dan variabel Y dengan rumus sebagai berikut:
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Setelah diketahui nilai korelasi variabel X, maka langkah selanjutnya mencari nilai korelasi pada variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Selanjutnya setelah diketahui variabel Y, maka selanjutnya mencari Standar Deviasi skor X dan Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Setelah diketahui standar deviasi skor variabel X, maka langkah selanjutnya mencari standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:
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Setelah diketahui nilai-nilai tersebut dimasukan ke dalam rumus korelasi “r” Product Moment, sebagai berikut:
rxy = 
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Setelah diketahui angka interprestasi rxy dan r dengan df = N –nr = 23 – 2 = 21, dengan demikian, diperoleh “r” tabel pada taraf signitifikan 5% sebesar 0,413 dan pada taraf singnitifikansi 1% sebesar 0,526. Dengan demikian harga rxy adalah jauh lebih kecil dari pada “r” tabel, baik pada taraf singnitifikansi 5% maupun pada taraf singnitifikansi 1% yaitu 0,413 > -0,116 < 0,526.

Jadi berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.


Hal ini dapat dilihat pada data yang telah disajikan bahwa pengelolaan kelas dalam kategori tinggi sebanyak 7 (30,43%) orang, kategori sedang sebanyak 12 (52,17%) orang dan kategori rendah sebanyak 6 (26,08%) orang. Sedangkan untuk hasil belajar siswa, dalam kategori tinggi sebanyak 5 (21,73%) orang, kategori sedang 15 (65,21%) orang dan kategori rendah 3 (13,04%) orang.
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